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ANALISA DAN DESAIN SISTEM

[.1.  Analisis Sistem

Analisis sistem adalah tahapan yang memiliki tujuatuk mempelajari
prosedur yang sedang berjalan saat ini dan kebufpdagguna dari aplikasi yang
akan di bangun. Dalam analisis sistem ini dilakuk@mbahasan yang lebih
terperinci agar solusi yang di buat dapat lebihregr dan sesuai dengan masalah-

masalah yang terjadi pada kerusakan masiomatic Floor Scrubbers.

[11.12.1. Analisis Masalah
Analisis masalah merupakan tahap pertama dalaapaahanalisis yang
bertujuan untuk mengidentifikasikan dan mengevalug®ermasalahan-
permasalahan yang terjadi sehingga dapat diusufiexbaikan-perbaikannya.
Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaag akan dipecahkan agar
sistem dapat mengambil langkah solusi secara maks/dapun permasalahan
yang dihadapi yaitu :
1. Pengguna memerlukan banyak waktu, biaya dan temagga untuk
mengetahui kerusakan yang terjadi pada mdsitomatic Floor
Scrubbers.
2. Banyaknya jenis gejala kerusakan yang sama sehinggabuat
pengguna mesinautomatic floor scrubbers merasa bingung

mengidentifikasi masalah kerusakan mesin.
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3. Pengguna merasa kesulitan mencari solusi atas dtemispada
mesinAutomatic Floor Scrubbers.

Dengan adanya permasalahan yang masih muncul ddeims yang
berjalan saat sekarang ini, maka penulis mengusuiebuah aplikasi yang
diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam pdssdeiekerusakan mesin
Automatic Floor Scrubbers yaitu dengan sistem pakar pendeteksi kerusakammesi
Automatic Floor Scrubbers menggunakan metodieorema Bayes. Metode yang
digunakan untuk inferensi probabilistik dalam sisteakar pendeteksi kerusakan
mesin Automatic Floor Scrubbers ini adalah Teorema Bayes, karena dapat
merepresentasikan hubungan sebab akibat antaraakaru dan gejalanya, dan
menghitung probabilitas gejala suatu kerusakanot#eteorema Bayes menjadi
sangat populer pada terakhir dekade ini karenakub&ubagai aplikasi cerdas
seperti mesin pembelanjaran, pengolahan teks, o bahasa alami,
pengenalan suara, pengolahan sinyal, bioinformatior-control codes,
diagnosis medis, peramalan cuaca, jaringan seld#ar, aplikasi sistem cerdas
lainnya.

Dalam menentukan kesimpulan dan hasil analisisskeamn Teorema
Bayes menghitung nilai kemunculan setiap gejala yang itilh mleh pengguna
sehingga sistem pakar dengan meto®rema Bayes sangat perlu untuk
dikembangkan karena sistem ini dapat berperan aelsmprang pakar mesin
Automatic Floor Scrubbers yaitu terjadi pemindahan atau proses pengolahag yan
membangun dan mengoperasikan basis pengetahuasedeaing pakar ke sistem

komputer.
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Ada beberapa hal yang berkaitan dalam membangumakebistem
pakar pendeteksi keruskan meshutomatic Floor Scrubbers, yaitu analisis
kebutuhan dan juga spesifikasi perangkat lunak gémgtuhkan meliputi :

1. Perangkat lunak sistem pakar ini menyediakan indsintentang
jenis kerusakan dan dapat mendeteksi kerusakan ygmitih
pengguna.

2. User atau pengguna sistem pakar ini secara umum dibagja
dua, yaitu : pengguna dan admin.

a. Pengguna, adalah pengguna yang hanya ingin mencari
informasi tentang sistem pakar pendeteksian keamsak
mesin Automatic Floor Scrubbers untuk melakukan
konsultasi.

b. Admin merupakanuser yang bisa mengakses sistem
keseluruhan, dimulai dari memasukkan data akuisisi
pengetahuan dan juga menerima keluhan atau usalan d
pengguna.

3. Aktifitas yang akan dijumpai di dalam sistem pakandeteksian

kerusakan ini adalah pengguna dapat mengetahurmaf jenis

kerusakan, gejala dengan besar probabilitasnyajsisalan usulan
dengan pakar serta memberikan fasilitas berupa npakar yang
memungkinkan admin mengolah data (merubah, menagmbah

menghapus) kerusakan, gejala, nilai probabilitassiéusi.
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[1.2. Penerapan Metode Teorema Bayes
Probabilitas Bayes merupakan salah satu cara untuk mengatasi
ketidakpastian data dengan menggunakan forndges yang dinyatakan

dalam rumus sebagai berikut (Sri Kusumadewi; 20@3:

P(E|H)*P(H
P(H|E) = % ................................ 1)

Dengan :
P(H | E ) = probabilitas hipotesis H jika diberiledence E
P(E |H) = probabilitas munculnysidence apapun

P(E) = probabilitasevidence E

Dalam bidang kedokteran teorerBayes sudah dikenal tapi teorema ini lebih
banyak diterapkan dalam logika kedokteran moderirKi@umadewi; 2003: 92).
Proses kerja metod&eorema Bayes ini dapat digambarkan seperti

flowchart pada gambar 111.1.
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Input Data Gejala dan Kerusakan
Mesin Automatic Floor Scrubbers

'

Hitung Metode Teorema Bayes
P(HIE)= P(E|H)*P(H)
P(E)

'

Hasil Deteksi

Gambar IIl.1. Langkah Metode Teorema Bayes

[11.2.1. Tabel Data Gejala

Berikut ini merupakan tabel gejala pada penerapatoae Teorema
Bayes untuk pendeteksian kerusakan meaimomatic floor scrubbers. Berikut
adalah keterangan dari tabel data gejala :

Tabel Ill.1. Tabel Gejala

Kode Nama Gejala Bobot
Gejala Nilai
Gl Mesin Terasa Lambat Bekerja 0.72
G2 Mesin Tidak Bekerja 0.61
G3 Mesin Berdengung 0.54
G4 Daya Listrik Tidak Terhubung dan Mesin Tidak 0.43
Bekerja
G5 Tegangan Daya Eksternal Tidak Stabil 0.36
G6 Lampu Indikator Mesin Tidak Menyala 0.77
G7 Mesin Tidak Berjalan/Berputar 0.71
G8 Mesin Beroperasi Berliku-liku 0.77
G9 Mesin Tidak Kuat Bekerja 0.72
G10 | Peghisap Mesin Bekerja Tapi Penghisap Gagal 0.94
Menghisap Kotoran
G11 | Penyemprot Cairan Pembersih Tidak Berkerja 0.88
G12 | Pipa Pembuangan Air Kotor Tersumbat 0.27
G13 | Pipa Tidak Membuang Kotoran 0.94
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G14 | Scrub Berputar Lamb 0.6:

G15 | Mesin Beroperasi Tapi Scrub Tidak Berputar 0.54

G16 | Drainage Gagal Dalam Tegangan Normal 0.4

G17 | Gearbox Tidak Berjalan Dengan Baik Saat Ada 0.6
Gangguan Arus

G18 | Right Switch Handle Tidak Bekerja saat mesin 0.73
Menyala

G19 | Control Aluminnium Pipe Tidak Bergerak 0.6

G2(C | Butterfly Handle Bisa Digerakkan Tapi Me¢ 0.5:
Tidak Berjalan

[11.2.2. Tabel Data Kerusakan

Berikut ini merupakan tabel data Kerusakan padeeqagan metode

Teorema Bayes untuk mendeteksi kerusakan mesgiatomatic Floor Scrubbers

Berikut adalah keterangan dari tabel data Kerusakan

Tabel I11.2 Tabel Kerusakan

Kode

Kerusakan

Nama Kerusakan

Solusi

P1

Kerusakan Saklar Centrifug

Mengganti kapasitor startu
mengganti switch Centrifugal,
dan memeriksa apakah
tegangan sudah mencapai
standard

P2

Kerusakan Power Supply

Mengganti switch dan
menutup pelindung 10 A dan
memeriksa apakah kabel
listrik telah terhubung dengan
benar ke power supply

P3

Kerusakan Tangki Limbah
dan pipa Aluminium

Membersihankan tangki
limbah dan memeriksa pipa
apakah sudah terhubunga
dengan benar.

Memeriksa penyesuaian
batang kelonggaran jika
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diperlukan mengganti pif
Aluminnium

P4 Kerusakan Gearbox Reduksi  Mengganti perangiecddie
yang menghubungkan motor
ke Gearbox Reduksi dan
mengganti kapasitor starter
sacral centrifugal.

P5 Kerusakan Solenoid Mengganti switch saluran,
mengganti agar katup
solenoid dan menghilangkan
kotoran dari dalam tangki air
jernih agar tidak sumbat

[11.2.3. Tabel Keputusan
Berikut ini merupakan tabel keputusan pada penerapgtode
Teorema Bayes untuk mendeteksi kerusakan meAiriomatic Floor Scrubbers :
Tabel 111.3 Tabel Keputusan Penerapan MetodeT eorema Bayes Untuk

Pendeteksi Kerusakan MesirAutomatic Floor Scrubbers

Kode Nama Kerusakan
Gejala

N

P3 P4 P5

G1
G2
G3
G4
G5
G6
G7
G8
GO

G1C

G11

4444443

2l 2|l 2]=2]=2]=2]=21T

2] 2 <2 2]
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G1z N

G13 N

Gl4 N N
G15 N N
G1€ N

G17 N

G18 N
G19 N
G2C N

[11.2.4. Tabel Pembentukan Aturan Rule)

Aturan dibuat berdasarkan tabel keputusan yangh teddbuat
sebelumnya. Denganule dapat dengan mudah mengetahui hasil akhir nanti
berdasarkanrule-rule yang ada. Berikut adalah keterangan dari tabel

pembentukamule :

Tabel I11.4 Pembentukan Rule

RULE IF THEN
R1 Gl, G2, G3, G4, G5, G6 Kerusakan Saklar
Centrifugal

R2 G1, G2, G3, G4, G5, G6,Kerusakan Power Supply
G7

R3 G8, G9, G10, G11, G12Kerusakan Tangki Limbah
G13 dan pipa Aluminium
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R4 G14, G15, G16, GI Kerusakan Gearbc
Reduksi

R5 G14, G15, G18, G19, G, Kerusakan Solena

Dari tabel aturan yang telah didapat, maka dapbéituk suatu pohon
keputusan. Pohon keputusan terdiri dari gejalauded@an dan busur yang

menunjukkan hubungan antar objek. Berikut adalambget pohon keputusan

@@

G
@

] o]

Gambar I11.2. Pohon Keputusan

yang terbentuk :

0
@\%

Berikut adalah tabel data sampel kasus dan stusiiskanengenai
perhitungan sistem dengan menggunakan méteatema Bayes.

Tabel I1I.5 Data Sampel Kasus

Kode
Kerusakan | Gejala Nama Gejala Bobot
P1 Gl |Mesin Terasa Lambat Beka 0.72
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Tidak Berjalin

Kerusakan G2 Mesin Tidak Bekerj 0.61
Sar e esin Berd 0.54
Centrifugal esin Berdengur .
G4 [Tegangan Daya Eksternal Tidak St 0.43
G5 |Daya Listrik Tidal Terhubung dan Mesin 0.36
Tidak Bekerj;
G6 |Lampu Indikator Tidak Menyla 0.77
P2 G1 Mesin Terasa Lambat Beka 0.72
Kerusakan
Power G2 MesinTidak Beker;j; 0.61
Supply
G3  Mesin Berdengur 0.54
G4 [Tegangan Daya Eksternal Tidak St 0.43
G5 |Daya Listrik Tidal Terhubung dan Mesin 0.36
Tidak Bekerj;
G6 |Lampu Indikator Tidak Menyla 0.77
G7 |Mesin Tidak Berjalan/Berput 0.71
P3 G8 |Mesin Beroperasi Berlil-liku 0.77
Kerusakan | G9 Mesin Tidak Kuat Beker 0.72
Tangki
L|mb§1h dan G10 [Penghisap Mesin Bekerja Tapi Penghi| 0.94
| P'.pa.‘ Gagal Menghisap Kotor:
Aluminium G11 |Penyemprot Cairan Pembersih Tidak Bek 0.83
G12 |Pipa PembuangeAir Kotor Tersumbat 0.27
G13 [Pipa Tidak Membuang Kotor 0.94
P04 G14 Scrub Berputar Lamlt 0.63
Kerusakan
Gearbox G15 Mesin Beroperasi Tapi Scrub Tidak Berfr 0.56
Reduks G16 |rainage Gagal Dalam Tegangan Nor 0.4
G17 |Gearbox Tidak Berjalan Dengan Baik S| 0.6
Ada Gangguan Arus
P05 G14 [Scrub Berputar Lamit 0.63
Kerusakan
Solenoid G15 |Mesin Beroperasi Tapi Scrub Tidak Berp 0.56
G18 [Right Switch Handle Tidak Bekerja saat me| 0.73
Menyale
G19 (ControlAluminnium Tidak Bergerak 0.6
G20 [Butterfly Handle Bisa Digerakkan Tapi Mes| 0.53
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Contoh Kasus 1 :

Gejala yang dipilih:

G1 : Mesin Terasa Lambat Bekerja :0.72
G2 : Mesin Tidak Bekerja :0.61
G3 : Mesin Berdengung :0.43
G4 : Tegangan Daya Eksternal Tidak Stabil :0.36
G5 : Daya Listrik Tidak Terhubung dan Mesin Tidak Bgk 1 0.77
G6 : Lampu Indikator Tidak Menyala :0.71

Mencari nilai semesta dengan menjumlahkan niladteigpa yang di atas:
>%-=1= G1+G2+G3+G4+G5+G6

=0.72+0.61+0.54+0.43+0.36+0.77= 3.43

Menghitung nilai semesta dengan hasil penjumlalilanmpotesa :

H1 0.72
P(H1) = = —— =0.20991254
Y6K=1 3.43
H2 0.61
P(H2) = =—— =0.17784257
Y6K=1 3.43
H3 0.54
P(H3) = = —— =0.1574344
Y6K=1 3.43
H4 0.43
P(H4) = =—— =0.12536443

Y6K=1 3.43
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H5 0.36
S6K=1 = m =0.10495627

P(H5) =

Hé 0.77
=——=0.2244898

P(H6) = =
(H6) Y6K=1 3.43

Setelah nilai P(Hi) diketahui, probabilitas hipased tanpa memandang

evidence apapun, maka langkah selanjutnya adalah :

Yk=1 = P(Hi)* P(E[HI)
= P(H1)* P(E|H1) + P(H2)* P(E|H2) + P(H3)* P(E[H3)P(H4)* P(E|H4)
+ P(H5)* P(E|H5) + P(H6)* P(E|H6)
=0.20991254*0.72+0.17784257*0.61+0.1574344*0.54+536243*0.43
+0.10495627*0.36+0.2244898*0.77
=0.609184
Mencari nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesisdidnar jika diberikam®vidence
E:

0.72%0.20991254
P(H1|E)= = ———— =0.248098

0.61%0.17784257
P(H2|E)= —————— —— =0178081

0.54%0.1574344
P(H3|E)= —— - —— =0.139555

0.43%12536443
P(H4|E)= ————— =0.08849
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0.36%0.1495627
P(H5|E)= ———————— =0.062024

0.77%0.2244898
P(H6|E)= —————— =0.283752

Setelah seluruh nilai P(HI|E) diketahui, maka jumkian seluruh nilai bayesnya :
r_;bayes = bayesl+ bayes2+ bayes3+ bayes4+ bayes5+ bayes6
= (0.72*0.248098)+ (0.61*0.178081) + (0.54 *0.139p55
(0.43*0.08849) + (0.36*02AW24) + (0.77*0.283752)
= 0.641488* 100%
=64.14 %
Hal ini berarti besarnya kepercayaan pakar terhakdapungkinan

kerusakan mesirAutomatic Floor Scrubbers adalah 64.14% dengan kategori

Kerusakan Sakral Centrifugal.

1.3. Perancangan Sistem
Metode perancangan yang digunakan untuk mengembaangistem
pakar untuk diagnosis ini menggunakan UMlnified Modelling Langguage).

Perancangan sistem pakar ini akan dibagi menjdmirapa subsistem yaitu :
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1. UseCaseDiagram
2. ClassDiagram

3.  Sequence Diagram
4. Activity Diagram

5. User Interface

[11.3.1. PerancanganUse Case Diagram

Diagram Use Case yang digunakan dalam sistem pakar pendeteksi
kerusakan mesiutomatic Floor Scrubbers hanya memiliki dua aktor yaitu,
Pengguna dan admirDalam sistem ini admin melakukan penginputan data
kerusakan dan gejala kerusakan serta solusi dars&ean mesiautomatic floor
scrubbers, dan menentukan basis aturan gejala dan kerusakam sesuai gejala
suatu kerusakan, untypengguna melakukan pemilihan gejala kerusakan yang
ditimbulkan mesin dengan menjawab pertanyaan-pgatanyang diberikan oleh

sistem.



Admin

Sistem Pakar
Pendeteksi Kerusakan Mesin Automatic Floor
Scrubbers

! Data Gejala
Data Kerusakan

extends»

i
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Tamu

Gambar 111.3. Use Case Diagram Sistem Pakar Detek#ierusakan Mesin

1.3.2.

Automatic Floor Scrubbers

Class Diagram Model
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pengguna
Gejala .id_pengguna : s[ring kerusakan
-kode_gejala : string *  [hama_pengguna . string -kode_kerusakan : string
-nama_gejala : string -level : striing -nama_kerusakan : string
-bobot : string -username : Stljlng +tambah() - void
+tambah() : void -1.1  [password : string +ubah() : void
+ubah() : void +tambah() : void +hapus() : void
+hapus() : void +ubah() : void
+hapus() : void . 1
R T i
* .1 solusi
deteksi_kerusakan N A1 -kode_solusi : string
-kode_deteksi : string -nama_solusi : string
H..1 . . -
-id_pengguna : string - - +tambah() : void
-tanggal : string Hasil_deteksi * +ubah() : void
= |kode_gejala : string -kode_deteksi : string +hapus() : void
+tambah() : void -id_pengguna : string
+hapus() : void tanggal : string 1.1 o |
-bobot_hasil : string "
. -1.1  |kode_kerusakan : string| *
.1 -kode_solusi : string
. [*tambah() : void 11
+hapus() : void o

Gambar Ill.4. Class Diagram Model Sistem Pakar Deteksi Kerusakan Mesin
Automatic Floor Scrubbers

[11.3.3.  Activity Diagram

[11.3.3.1. Activity Diagram Login

Proses Login

Admin/Pengunjung Sistem Pakar

Menampilkan Form Login

Klik Login

Password

Klick Login

‘Tidak Valid

iksa Validasi
Usemname dan Password

Valid

Form Utama Admin

®

Gambar II.5. Activity Diagram Login

[11.3.3.2. Activity Diagram Buku Tamu



Proses Login Tamu

Admin/Pengunjung Sistem Pakar

I{Menampilkan Form Buku Tamu)

Gsi 1D pengguna, Nama dan No. HP\

L]

Klik Masuk

—,

Valid

Form Konsultasi

Gambar I11.6. Activity Diagram Buku Tamu

[11.3.3.2. Activity Diagram Data Gejala Kerusakan
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Proses Kelola Data Gejala

Admin Sistem Pakar

Klick Menu Gejala Form Data Gejala

Klick Tambah Data

A

Ya

A J

. (Mengisi Data Gejala Baru)
Tidak

Simpan Gejala Gejala Baru Tersimpan
Pilih Data Gejala
Klick Edit Data

Tidak

Ya
Ubah Data Gejala
Klick Simpan Data —»(Data Perubahan Disimpan)i
Klick Hapus Data Data Gejala Dihapus

Gambar I11.7. Activity Diagram Kelola Data Gejala Kerusakan




[11.3.3.3. Activity Diagram Data Kerusakan

Proses Kelola Data Gejala

Admin Sistem Pakar

Form Data Kerusakan

Klick Menu Kerusakan

Klick Tambah Data |«

Tidak

Ya
{Kerusakan Baru Tersimpan)i

Klick Simpan Data —»(Data Perubahan Disimpan)i
Klick Hapus Data Data Kerusakan Dihapus

Gambar 111.8. Activity Diagram Kelola Data Kerusakan
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[11.3.3.4. Activity Diagram Data Solusi

Proses Kelola Data Solusi

Admin

Sistem Pakar

Klick Menu Solusi

Klick Tambah Data

Form Data Solusi

A

—— | Klick Hapus Data

Solusi Baru Tersimpan

—»(Data Perubahan Disimpan)i
Data Solusi Dihapus

Gambar 111.9. Activity Diagram Kelola Data Solusi
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[11.3.3.5. Activity Diagram Basis Aturan

Proses Basis Aturan

Admin

Sistem Pakar

Kllck Basis Aturan

Form Basis Aturan

Buat Aturan Baru [«

Memilih Kerusakan
Memilih Jenis Gejala

Simpan Aturan

o)

’P(Aturan Gejala Kerusakan Disimpan)f

—P(Aturan Gejala Kerusakan DiHapus)i

Gambar [11.10. Activity D

iagram Kelola Basis Aturan
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[11.3.3.6. Activity Diagram Deteksi

Diagnosa

Pengunjung Sistem Pakar

Klick Konsultasi

Form Konsultasi

Menjawab Pertanyaan |«

Klick YA

Jawaban Disimpan

Klick TIDAK

Pertanyaan Selesai

Tidak

Gambar I11.11. Activity Diagram Deteksi
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[11.3.3.7. Activity Diagram Hasil Deteksi

Hasil Diagnosa

Pengunjung Sistem Pakar

Klick Hasil Konsultasi

{Menampilkan Halaman Konsultasa

Cetak Hasil |-

Ya Hasil DiCetak

Tidak

Gambar 111.12. Activity Diagram Hasil Deteksi

Gambar diatas merupakan aliran aktivitas yang dikak pada saat
sistem aplikasi berjalan. Di awgengguna memilih gejala kerusakan dengan
menjawab pertanyaan yang diberikan sistem. Kemudiaistem akan
mengkalkulasi nilai yang sebelumnya dimasukkan @émin. Setelah selesai
melakukan kalkulasi, sistem akan menampilkan inémirkerusakan dan nilai
probabilitasnya. Kemudian, sistem akan menampilikdormasi tentang solusi
yang diberikan dalam penanganan awal kerusakan yarnadi pada mesin

automatic floor scrubbers.
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[11.4.2.  Sequence Diagram
[11.4.2.1. Sequence Diagram Login

Admin atau Penggunanengisi Username dan Password, kemudian
sistem akan mengambil info data pengguna dari eaggb sistem akan
memvalidasi username dan password yang diinputkaistem akan

menginformasikan hasil validasi login kepada adatau pengguna.

t O O O O

Admin Form Login Proses Tabel Pengguna Form Utama

Koneksi |

| Input Username dan |
| Database() |

I
Password | Validasi Login

I
|
_ > > > — [
|
|
|
I
|
Username dan Username dan |
Password Salah Password Valid |
- ——- L L
Tampil Form Utama €

- Yt------— L] L]

Gambar 111.13. Sequence Diagram Login

[11.4.2.2. Seguence Diagram Data Gejala Kerusakan
Admin melakukan pengolahan data Gejala Kerusakan Mesmudian
sistem akan menyimpan hasil pengolahan kedalambak#a sistem akan

menginformasikan hasil pengolahan data gejala kepddin.



£ 0 e

Form Utama Form Data Gejala Proses Tabel Gejala
| | |
I
I

I
I I Koneksi |
I

Tampilkan Form Proses Data Gejala | Database ()

Utama

I
I
| Kelola Data Gejala

» » >

| - |

Menampilkan Gejala
.- — ] - - —————————

Gambar 111.14. Sequence Diagram Data Gejala Kerusakan

[11.4.2.3. Sequence Diagram Data Kerusakan

Admin melakukan pengolahan data Kerusakan Mesin, kemsitem

akan menyimpan hasil pengolahan data kerusakarakedtatabase, sistem akan

menginformasikan hasil pengolahan data kerusakpadeeadmin.

T 0 0 O O

Admin Form Utama Form Data Kerusakan Proses Tabel Kerusakan
| | | | |

I : ¢ I I Koneksi |
| Tampilkan Form Kelola Data | Proses Data Kerusakan | Database () |

Utama I Kerusakan
Ll B Ll

|

Menampilkan Kerusakan
- .- - —————————-

Gambar I11.15. Sequence Diagram Data Kerusakan
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[11.4.2.4. Sequence Diagram Basis Aturan
Admin melakukan pengolahan basis aturan gejala dan kemsaesin,
kemudian sistem akan menyimpan hasil pengolahaa Katlalam database,

sistem akan menginformasikan hasil pengolahan keadahin.

¥ O 0 O 0 O

Form Utama ) Form Basis Tabel'Basis
‘ A dn"nin Tabel Kerusakan ~ Tabel G‘e]ala Aturan Pro‘ses Aturan
| | | | | |
‘ Tampilkan Form Koneksi Koneksi ‘ Pilih Kerusakan [ Proses Basis ‘

UtamaAdmiq Database ‘ Database () ) dan Gejala ) Aturan

Koneksi
Database ()

Basis Aturan
Baru

Tampilkan Basis Aturan

Gambar I11.16. Sequence Diagram Basis Aturan

[11.4.2.5. Sequence Diagram Deteksi Kerusakan
Pengguna memilih gejala terpilih dan sistem akamproses data
gejala terpilih dan menghasilkan diagnosa kerusakanmenginformasikan hasil

diagnosa kerusakan kepada pengguna.
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X O O O he) O

Form Deteksi Proses Tabel Deteksi : Tabel Hasil
| ‘ ‘ [ Dete‘ksn Delekfi
| ‘ | Koneksi |
| Tampilkan Gejala ) Gejala Terpilih | Database () |
A

Koneksi
Database ()

Tampilkan
Kerusakan

Deteksi Ulang

Tampilkan hasil
Deteksi

Gambar 111.17. Sequence Diagram Deteksi Kerusakan

[1.5. Perancangan Database
[11.5.1. Perancangan Struktur Tabel
Perancangan struktur tabel adalah perancanganttddel yang akan

digunakan pada database. Tabel-tabel yang terddglam basis data yang
digunakan dalam sistem ini adalah :
1. Tabel Data Pengguna

Tabel data pengguna berisi field data pengguna $gre data dan ukuran.
Tabel data pengguna adalah seperti tabel 111.Xberi

Tabel Ill.6. Tabel Data Pengguna

Nama Tabel =ata_pengguna

Nama Field Type Data Extra Pr:(n; ?lry
id_pengguna Char(8) Yes
nama_pengguna Varchar(120)

Level Varchar(30)
Username Varchar(30)
Passwor Varchar(30




2. Tabel Data Gejala

Tabel data gejala berisi field file data gejalaa¢enis data dan ukuran file.

Table data gejala adalah seperti tabel 111.6 bériku

Tabel IIl.7. Tabel Data Gejala

Nama Tabel <ata_gejala
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Nama Field Type Data Extra Pr;(n; ?;y
Kode_gejala Char(8) Yes
Nama_gejala Varchar(120)

Bobot Float

3. Tabel Data kerusakan

Tabel data kerusakan berisi field data kerusakata $gpe data dan besar

ukuran file dengan keterangan Kode Kerusakan ad@dehary key. Tabel data

kerusakan seperti tabel 111.7 berikut :

Tabel I11.8. Tabel Data Kerusakan

Nama Tabel Data_Kerusakan

Nama Field Type Data Extra Pr:(rr; 3ry
Kode kerusakan Char(8) Yes
Nama_kerusakan Varchar(120)
Solusi Varchar(160)

4. Tabel Data Basis Aturan

Tabel Data Basis Aturan berisi field data basigaatuserta type data dan

besar ukuran file. Tabel Data Basis Aturan adadgiesi tabel 111.8 berikut :




Tabel I11.9. Tabel Data Basis Aturan

Nama Tabel -Data BasisAturan

Nama Field Type Data Extra Pr;(n; r;l/ry
Kode kerusakan Char(8)
Kode_gejala Varchar(30)
Solusi Varchar(30)

Tabel Data deteksi

Tabel data deteksi berisi field, type data, danrakdile. Tabel data deteksi

adalah seperti tabel 111.9 berikut :

Tabel 111.10. Tabel Data deteksi

Nama Tabel Data_deteksikerusakan

Nama Field Type Data Extra Pr;g; 3ry
Id_deteksi Char(8) Yes
Id_pengguna Char(8)

Kode_gejal Char(8

Ya Char(8)
Tidak Varchar(5)
Tangga Date

Tabel Data hasil

Tabel data hasil berisi hasil dari konsultasi sggtas data dan ukuran file

data. Tabel data hasil adalah seperti tabale 1belrikut :

Tabel 111.11. Tabel Data hasil

Nama Tabel Data_hasil

Nama Field Type Data Extra Pr;g; 3ry
Id_hasil Char(8) Yes
Id_deteksi Char(8)

Total Floal
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Persentase Varchar(30)
Jenis_kerusakan Varchar(300)
[11.6. User Interface

Dalam pembuatan sistem pakar untuk mendeteksi deains pada
mesinautomatic floor scrubbers, terdapat beberapa rancangan antar muka yang
terdiri dari, form utama, form login, form pendafia pengguna, form data
kerusakan, form data gejala, form basis aturannfdeteksi, dan form hasil

deteksi.

[11.6.1. Halaman Utama
Rancangan antar muka halaman utama dapat dilidatgaal program.
Tersedia menu yang dapaser pilih untuk tindakan selanjutnya dan halaman

Login untuk masuk ke halaman selanjutnya

File Data

SISTEM PAKAR
Pendeteksi Kerusakan Mesin Automatic Floor Scrubbers
Metode
TEOREMA BAYES

Gambar 111.18. Tampilan Form Utama

[11.6.2. Form Data Gejala
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Form Data Gejala hanya dapat diakses oleh adnmmgrth admin dapat
melakukan pengolahan data Gejala Kerusakan Mesamcd&hgan antar muka

Form Data Gejala dapat dilihat pada gambar berikut

Data Gejala Kerusakan
' ™
Kode Gejala :]
Nama Gejala | | -
Bohot [:
| Peraman_| ) |

Gambar 111.19. Tampilan Form Data Gejala

[11.6.3. Form Data Kerusakan Mesin
Form Data Kerusakan hanya dapat diakses oleh adlimm@na admin
dapat melakukan pengolahan data Kerusakan MesntaRgan antar muka Form

Data Kerusakan Mesin dapat dilihat pada gambakibieri
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DATA KERUSAKAN

Kode Kerusakan I:I

Nama Kerusakan

Simpan

Hapus

el

Solusi

Kode | Nama Kerusakan Solusi Kerusakan

Gambar 111.20. Tampilan Form Data Kerusakan Mesin

[11.6.4. Form Basis Aturan
Rancangan antar muka Form basis aturan dapat tdpéda gambar

berikut :

Basis Aturan Gejala dan Kerusakan

FORM BASIS ATURAN

ST E—
STSH S E—

Tabel Basis Aturan Gejala dan Kerusakan

Gambar I11.21. Tampilan Form Basis Aturan
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[11.6.5. Form Deteksi Kerusakan

Rancangan antar muka Form Deteksi Kerusakan daflaatdpada

gambar 1V.20. berikut :

Form Konsultasi Kerusakan Mesin

Deteksi Kerusakan

Pertanvaan. ...

Tidak Ya

Gambar 111.22. Tampilan Halaman Konsultasi

[11.6.6. Form Hasil Deteksi

Rancangan antar muka Form Hasil Deteksi dapatadlifldada gambar

berikut :

Hasil Deteksi Kerusakan Mesin

Hasil Deteksi
Eerusakan 04
Cetak Hasil
Deteksi Ulang
Hasil Deteksi
Gejala

Gambar [11.23. Tampilan Halaman Hasil Deteksi

1.6.7. Form Laporan
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Rancangan antar muka Form Laporan dapat dilihaa gadhbar I11.24.

berikut :

HEADER

Deteksi Hasil Kerusakan

Kerusakan Mesin Automatic Floor Scrubbers

Kode Konsultasi

Tanggal

Bobot

Persentase

Jenis Kerusakan

Solusi

Gambar 111.24. Tampilan Form Laporan



